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Penerapan Model Pembelajaran Tipe Numbered Heads Together pada Kompetensi Dasar Konstruksi Bangunan 
di SMK Negeri 7 Surabaya 

Christio Aji Sasongko,  
Program Studi S1 Pendidikan Teknik Bangunan, FT, Universitas Negeri Surabaya, 

Email: christio.avenue@gmail.com 
Suparji, 

Program Studi S1 Pendidikan Teknik Bangunan, FT, Universitas Negeri Surabaya, 

ABSTRAK 

Pembelajaran merupakan proses kerjasama antara guru sebagai fasilitator dan keaktifan siswa dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mempelajari sesuatu. Setiap pembelajaran selamanya akan berbeda sesuai 
dengan tujuan, materi pelajaran, serta karakteristik siswa sebagai subjek belajar. Oleh karena itu, guru harus 
merencanakan pembelajaran dengan matang sebagai bagian dari tugas profesionalnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran tipe Numbered Heads Together dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X KBB SMK Negeri 7 Surabaya pada kompetensi dasar Konstruksi Bangunan. 
Berdasarkan data laporan nilai guru disemester gasal 2016/2017, terdapat 35% siswa telah mencapai nilai d iatas 
(KKM) dan 65% siswa belum mencapai nilai diatas KKM. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran tipe Numbered 
Heads Together memperoleh rata-rata di atas nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), hal ini ditunjukkan dati tabel 
ketuntasan belajar siswa dan hasil perhitungan uji deskriptif (uji satu pihak kanan). Faktor yang mendukung 
meningkatnya hasil belajar siswa yaitu dari kevaliditasan perangkat dan instrumen penelitian yang telah dinilai oleh 
para ahli (validator) dan hasil dari validator telah dihitung dengan uji validitas product moment.. 
Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, Numbered Heads Together. 

ABSTRACT 
APPLICATION OF LEARNING MODEL NUMBERED HEADS TOGETHER ON BASE COMPETENC 

CONSTRUCTION OF BUILDING IN SMK NEGERI 7 SURABAYA 

Learning is a process of cooperation between teacher as a facilitator and liveliness of students by utilizing 
existing resources to learn something. Each learning will forever be different according to the objectives, subject 
matter, as well as the characteristics of the students as the subject of learning. Therefore, the teacher should plan the 
learning carefully as part of his professional duties. 

This study aims to determine wheter of learning model Numbered Heads Together can improve student learning 
outcomes class X KBB SMK Negeri 7 Surabaya on basic competencies Building Construction. Based on the report of 
teacher value of semester odd2016/2017, There are 35% of students have reached the above value (KKM) And 65% of 
students have not reached above (KKM). 

The result of this research showed that the learning by using the model of learning Numbered Heads Together 
type above average KKM value (Minimum Exhaustiveness Criteria), This is shown in the student's learning 
completeness table and the result of descriptive test (one right-hand test). Factors that support the increase of student 
learning outcomes are from device validity and research instruments that have been assessed by the experts (validator) 
and the result of the validator has been calculated by product moment validity test. 
Keywords: Learning Model, Learning outcomes, Numbered Heads Together 

PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 

salah satu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab 
untuk menciptakan sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan, keterampilan, dan keahlian sehingga 
lulusannya dapat mengembangkan kinerja apabila terjun 
langsung dalam dunia kerja. Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 7 Surabaya merupakan sekolah 
kejuruan yang memiliki program studi kehlian teknik, 

kompetensi keahliannya adalah Teknik Gambar 
Bangunan (TGB) dan Teknik Konstruksi Batu Beton 
(KBB). Pada kompetensi keahlian Teknik Bangunan 
telah menerapkan mata pelajaran Konstruksi Bangunan. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, 

dengan bentuk Pre-Eksperiment Design, yaitu 



Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 3 Nomer 3/JKPTB/17 (2017), 292 ‐ 296 
 

293 

 

  
    P   =     Fx  100 % 
  N 

rancangan yang digunakan untuk mengungkapkan 
sebab-akibat hanya dengan melibatkan satu kelompok 
subjek. (Sugiyono, 2013: 29). 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
siswa kelas X Jurusan Teknik Bangunan SMK Negeri 7 
Surabaya yang berjumlah dua kelas. sampel diperoleh 
dengan menggunakan teknik simple random sampling, 
yaitu mengambil secara acak kelas X Konstruksi Batu 
Beton yang berjumlah 37 siswa dengan perlakuan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together.  

Perangkat Penelitian 
Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa Perangkat pembelajaran RPP dan Perangkat 
Pembelajaran Silabus. 
1. Perangkat pembelajaran RPP  

Instrumen ini digunakan untuk menilai kualitas 
perangkat RPP yang telah disusun oleh guru 
pengajar.Lembar penilaian kualitas RPP berisi 
penilaian tentang kelengkapan dan kesesuaian 
penyusunan RPP dengan rubrik yang 
ditentukan.Kualitas RPP guru dinilai berdasarkan 
penyusunan RPP kurikulum 2013. 

2. Perangkat Pembelajaran Silabus 
Silabus merupakan acuan dasar peneliti dalam 
menentukan standar kompetensi dan materi 
pelajaran, dimana bagian-bagian  dalam silabus telah 
ditentukan oleh menteri pendidikan berdasarkan 
kurikulum yang berlaku. 

 
Teknik Analisis Data 
1. Validasi perangkat pembelajaran 

Validasi pada penelitian ini untuk memvalidasi 
lembar observasi.Lembar observasi yang digunakan 
berupa lembar penilaian perangkat RPP dan lembar 
observasi pelaksanaan perangkat RPP sebagai 
implementasi.Hasil penilaian dari masing-masing 
dianalisa berupa prosentase dengan rumus: 
Prosentase	ሺ%ሻ ൌ

ఀሺ௪ൈ௧௧ሻ

ൈ௧௧௧
ൈ

100%    
Hasil prosentase dari masing-masing subyek 

kemudian dihitung dengan menggunakan rumus: 

Penilaian	Kuantitatif	Validasi	ሺ%ሻ ൌ
ܣ  ܤ
2

 

Keterangan :  
n = Jumlah seluruh butir angket 
 A = Presentase penilaian dosen 
 B = Presentase penilaian guru 

 
2. Penilaian Perangkat RPP dan Implementasi 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk 
mengetahui tingkat relevansi dari sistematika 
penyusunan RPP kurikulum 2013 dengan RPP yang 
disusun oleh guru mata pelajaran jurusan KBB SMK 
Negeri 7 Surabaya. Tingkat relevansi akan tersaji 
dalam bentuk prosentase yang diperoleh dari 
pemberian poin, sehingga dari poin tersebut dapat 
diketahui tingkat relevansi melalui prosentase yang 
ada (Sidharta, 2003:26). Skala yang digunakan 
untuk menyajikan data adalah skala Guttman.Skala 
Guttman adalah skala yang digunakan untuk 
menjawab yang bersifat jelas (tegas) dan konsisten 
terhadap suatu permasalahan. Skala Guttman 
disamping dapat dibuat bentuk pilihan  ganda dan 
bisa juga dibuat falam bentuk checklist. Misalnya: 
untuk jawaban ya (1) dan tidak (0) (Sudaryono, 
2013:53). 

 
Rumus yang dipakai : 

 
 
 

Keterangan : 
P  = tingkat relevansi kualitas RPP guru  
F = jumlah poin kualitas RPP guru yang relevan 
N = jumlah total seluruh poin tertinggi kualitas RPP 

guru  
 
Prosentase (%) akan menghasilkan nilai 

kualitas dari masing-masing RPP yang disusun oleh 
guru pengajar KBB SMK Negeri 7 Surabaya yang 
akan di rata-rata. 

 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 7 
Surabaya pada jurusan Teknik Konstruksi Batu 
Beton (KBB) pada semester genap tahun ajaran 
2016/2017.Pelaksanaan penelitian dimulai dengan 
melakukan validasi perangkat penelitian, 
dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran  
Numbered Heads Together. 

1. Validasi Perangkat Penelitian 
Perangkat penelitian yang divalidasi adalah 

perangkat pembelajaran silabus, dan perangkat 
pembelajaran RPP,.Berdasarkan hasil 
rekapitulasi validasi perangkat penelitian yang 
telah dilaksanakan didapatkan prosentase 
sebesar 80% pada perangkat pembelajaran 
silabus, 82% pada perangkat pembelajaran RPP, 
Berdasarkan nilai yang diperoleh, perangkat 
penelitian dapat dikategorikan sangat kuat 



karena berada pada rentang 81%-100% 
(Riduwan, 2011:23). Uji validitas silabus 
menunjukkan bahwa hasil r hitung dari butir 1 
sampai butir 15 lebih besar dari r tabel, maka 
seluruh butir pada perangkat silabus dapat 
dinyatakan valid dan bisa digunakan dalam 
penelitian. 

2. Pengamatan Keterlaksanaan 
Penelitian yang dilaksanakan selama 2 kali 

pertemuan memperoleh hasil pengamatan 
dengan persentase 92%Data tentang kualitas 
RPP didapatkan dari pelaksanaan penilaian 
kualitas perangkat RPP.Penilaian didasarkan 
pada perangkat instrument yang telah disusun 
dan divalidasi. Instrumen yang digunakan 
meliputi Lembar Penilaian Kualitas  Silabus, 
Lembar Penilaian Kualitas RPP, dan Lembar 
Penilaian Kualitas Lembar Penilaian. Penilaian 
didasarkan pada RPP guru jurusan KBB SMK 
Negeri 7 Surabaya. 

3. Analisa Hasil Belajar 
Hasil penelitian uji hasil belajar siswa 

merupakan tes untuk mengetahui nilai siswa 
setelah diberikan materi belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe 
Numberd Heads Together. Tes berupa soal 
pilihan ganda yang mengacu pada materi 
konstruksi bangunan dan diberikan kepada 
siswa diakhir proses belajar yang dilakukan 
selama 2 kali pertemuan. Pada penelitian ini 
mata pelajaran yang digunakan adalah praktek 
konstruksi kayu, dimana hasil belajar yang 
diperoleh berasal dari penilaian kinerja siswa 
dan hasil uji test (Posttest) diakhir pertemuan. 
Tujuan dari penilaian hasil belajar ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa setelah diterpakannya model 
pembelajaran tipe Numbered Heads Together. 

Data yang diperoleh peneliti akan diuji 
dahulu untuk mengetahui apakah data tersebut 
tergolong teknik statistik parametris atau 
statistik nonparametris, maka uji yang 
digunakan adalah uji normalitas data. Jika hasil 
uji normalitas menunjukkan bahwa data tersebut 
tergolong teknik statistik parametris maka data 
akan diolah dengan menggunakan uji deskriptif, 
karena peneliti hanya memberikan treatment 
kepada satu kelas maka uji deskriptif yang 
digunakan adalah uji pihak kanan. 

 

a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data memiliki beberapa 

langkah dalam pengolahannya, adapun 
langkahnya sebagai berikut: 
1) Menentukan jumlah kelas interval. Sesuai 

penjelasan pada gambar 3.3 maka kelas 
interval ditetapkan = 6. 

2) Menentukan panjang kelas interval. 
Data observasi terbesar – Data observasi 
terkecil 

     6 (Jumlah kelas interval) 
Panjang Kelas =90 – 65   =  4,2 
(dibulatkan 5) 

 Menyusun kedalam tabel frekuensi. 
3) Membandingkan harga chi kuadrad hitung 

dengan chi kuadrad tabel. Harga chi 
kuadrad hitung yang diperoleh sebesar 
6,01, kemudian harga tersebut 
dibandingkan dengan chi kuadrad tabel 
dengan dk (derajad kebebasan) 6 -1 = 5. 
Berdasarkan tabel chi kuadrad tabel 
apabila dk= 5 dan kesalahan yang 
ditetapkan = 5 %, maka harga chi kuadrad 
tabel = 11,070. Karena harga chi kuadrad 
hitung (6,01) lebih kecil dari chi kuadrad 
tabel (11,070), maka data nilai statistik 37 
siswa dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis Deskriptif(Uji Pihak Kanan) 
Penelitian ini mengharapkan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, maka 
langkah-langkah uji pihak kanan akan 
disajikan sebagai berikut: 
1) Mencari nilai rata-rata (x). 

Dari data nilai 37 siswa diperoleh total 
nilai  2780,  maka nilai rata-ratanya = 
2855/37 = 77,16  

2) Mencari Simpangan Baku (S) 

 
 

 
 =  5,96 

3) Mencari harga t dengan rumus 

 
     t =   77,16 – 75,00     

      5,96  
               6,08       

S = 
ሺିሻమ
୬	ି ଵ

t = 
 ି	బ

ೄ
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t =   2,16    = 2,208 
                            0,98 

4) Mencari dk dengan rumus n-1 
dk  = n – 1 

= 37 – 1 
 dk  = 36 

5) Mencari harga t tabel 
Berdasarkan perhitungan taraf kesalahan 
yang digunakan 5% dan dk 36, maka 
harga t tabel diperoleh dk 36 = 1,688  

 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar kurva diatas maka hipotesis 
alternatif yang berbunyi “Hasil belajar dengan 
menggunakan Model Pembelajaran tipe Numbered 
Heads Together pada Kompetensi Dasar Konstruksi 
Bangunan Siswa kelas X KBB SMK Negeri 7 Surabaya 
lebih besar dari nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yaitu 75” dapat diterima, karena hasil t hitung 
lebih besar (2,208) dari t tabel (1,688). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan, 
kesimpulan yang dapat diambil pada penerapan 
model pembelajaran tipe Numbered Heads Together 
adalah sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran yang telah dinilai oleh 

validator terdiri dari dua perangkat yaitu, 
perangkat pembelajaran berupa silabus dengan 
persentase 80% sehingga tergolong kriteria 
“layak/valid” dan perangkat pembelajaran berupa 
RPP dengan persentase 82% yang termasuk 
kriteria  “sangat layak/ sangat valid”, sedangkang 
instrument penelitian yang berupa soal posttest 
memperoleh persentase 80% sehingga tergolong 
kriteria “layak/valid”. Hal ini menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran pada penelitian 
ini layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif dengan 
menggunakan model tipe Numbered Heads 
Together  ditinjau dari pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran guru dan 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran siswa 
yang diamati dalam 2 kali pertemuan. Hasil 
pengamatan ketelaksanaan pembelajaran guru 
pada pertemuan pertama memperoleh persentase 
77,5% dan pada pertemuan kedua memperoleh 

persentase sebesar 79,0%. Hasil pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran siswa pada 
pertemuan pertama memperoleh persentase 
72,0% dan pada pertemuan kedua hasil yang 
diperoleh sebesar 74%. 

3. Hasil belajar siswa diperoleh dari data posttest 
yang dilakukan diakhir pertemuan, berdasarkan 
nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 37 
siswa terdapat 34 siswa yang memperoleh 
ketuntasan nilai dan 3 siswa yang belum mencapai 
ketuntasan nilai, dengan nilai rata-rata keseluruhan 
77,16. Hasil perhitungan uji hipotesis deskriptif 
dengan uji pihak kanan diperoleh kesimpulan 
bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan 
model pembelajaran tipe Numbered Heads 
Together memperoleh hasil lebih besar dari nilai 
KKM (Kriteia Ketutansan Minimal).  

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan kesimpulan di 
atas, maka diharapkan kepada guru dan peneliti yang 
menggunakan model pembelajaran tipe Numbered 
Heads Together, agar dapat memperhatikan beberapa 
hal sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran tipe Numbered 

Heads Together untuk mata pelajaran konstruksi 
bangunan atau mata pelajaran yang lain dapat 
berjalan lebih maksimal, apabila perangkat dan 
instrumen yang digunakan disiapkan lebih baik 
lagi. 

2. Pengamatan keterlaksanaan pembelajaran kepada 
guru akan memperoleh kriteria yang lebih efektif 
dan akurat apabila pengamatan dilakukan oleh 
guru dari SMK Negeri lain dan guru sebaya. 
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